BAB V

KESIMPULAN

Penelitian ini didasari oleh perumusan masalah “Bagaimana Yayasan
XYZ berupaya menangani kesenjangan pembangunan manusia di Indonesia?”.
Perumusan masalah ini dilatar belakangi oleh kesenjangan pembangunan manusia
yang terjadi pada negara-negara dengan nilai Indeks Pembangunan Manusia yang
cukup tinggi, seperti Indonesia. Perkembangan nilai Indeks Pembangunan
Manusia Indonesia setiap tahunnya mengalami peningkatan, namun peningkatan
tersebut belum mampu memberikan manfaat bagi seluruh warga negara Indonesia.
Hal tersebut dikarenakan fokus pembangunan manusia Indonesia yang masih
berpusat pada peningkatan bukan pemerataan. Kesenjangan dalam pembangunan
manusia ini memperlihatkan masih banyaknya masyarakat Indonesia yang masih
hidup dalam kemiskinan dan program pemerintah belum mampu menyentuh
masyarakat.

Untuk mewujudkan pemerataan dan memberikan manfaat pertumbuhan
bagi seluruh lapisan masyarakat, pemerintah Indonesia turut menggandeng NGOs
untuk membantu Indonesia mengurangi angka kemiskinan dan kesenjangan. Salah
satu NGOs yang dipilih oleh pemerintah Indonesia untuk berkontribusi sebagali
agen perubahan adalah Yayasan XYZ. Yayasan XYZ ini merupakan salah satu
NGOs yang berfokus untuk memajukan pembangunan di kawasan Asia. Program-

progam tersebut yang juga dilaksanakan dan dijalankan di Indonesia. Oleh karena
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itu, penelitian ini menjelaskan upaya yang di lakukan oleh Yayasan XYZ dalam
menangani kesenjangan pembangunan manusia di Indonesia.

Upaya yang dilakukan oleh Yayasan XYZ tersebut terangkum dalam
Program Peduli, sebuah program yang bertujuan meningkatkan inklusi sosial
sebagai solusi dari kemiskinan. Inklusi sosial dilakukan oleh Yayasan XYZ
melalui usaha meningkatkan akses layanan publik dan bantuan sosial. Salah satu
upaya menuju pembangunan manusia yang inklusif adalah akses yang merata
terhadap layanan pemerintah. Selain menjadi hak setiap warga negara, akses
terhadap layanan tersebut menjadi esensial sebagai langkah memperoleh
kehidupan yang layak bagi masyarakat. Peningkatan akses ini dilakukan oleh
program Peduli salah satunya dengan mendekatkan pemerintah kepada
masyarakat agar terpenuhinya hak terhadap layanan publik dan bantuan sosial.

Di samping akses layanan, untuk merealisasikan inklusi sosial, program
Peduli melihat tahap pertama berada pada proses mengeliminasi eksklusi sosial
dan memberdayakan mereka yang terpinggirkan, oleh karena itu salah satu tujuan
dari program ini adalah peningkatan pemberdayaan dan penerimaan sosial. Bagi
program Peduli, keterbukaan dan toleransi dalam masyarakat menjadi esensial
untuk merangkul kelompok masyarakat yang tereksklusi guna menyertakan
mereka dalam pembangunan. Langkah selanjutnya kemudian partisipasi dan
berkontribusi, yang di capai sebelumnya melalui pemberdayaan. Pemberdayaan
yang hendak di raih oleh program Peduli adalah kesadaran akan hak dan perluasan

kebebasan memilih dan bertindak.
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Dari berbagai kegiatan yang dilakukannya, program Peduli berusaha
membangun kesinambungan dari inklusi sosial itu sendiri. Maka dari itu, program
Peduli menyadari bahwa memengaruhi pemerintah merupakan tindakan efektif
untuk memanifestasikan inklusi sosial dalam masyarakat. Program Peduli melihat
advokasi sebagai sarana untuk mencapai kesetaraan dan keadilan sosial bagi
kelompok-kelompok masyarakat yang tereksklusi. Dari advokasi ini, inklusi
sosial dapat di terapkan dalam kebijakan lokal hingga nasional sehingga dapat
memenuhi kebutuhan kelompok-kelompok masyarakat yang terpinggirkan.

Upaya menangani kesenjangan yang dilakukan oleh Yayasan XYZ ini
ditunjukkan melalui fungsi NGOs menurut Lewis dan Kanji. Dalam konteks
Yayasan XYZ, fungsi catalyst tergambarkan dari program Peduli yang melakukan
kegiatannya dalam menumbuhkan kesadaran masyarakat, menginspirasi
masyarakat, dan melakukan advokasi. Fungsi implementers dapat dilihat dari
kegiatannya memfasilitasi masyarakat untuk memenuhi hak dan kebutuhannya
serta memfasilitasi pemberdayaan yang berguna untuk meningkatkan kualitas
kehidupan masyarakat yang terpinggirkan. Sedangkan fungsinya sebagai partners,
ditunjukkan saat Yayasan XYZ menjalin kerja sama dengan berbagai rekan untuk
melaksanakan kegiatannya.

Melalui program Peduli, tergambarkan konsep interdependence yang
terjadi di antara negara Indonesia dengan Yayasan XYZ. Program Peduli
menggambarkan kondisi saling ketergantungan, dimana Indonesia membutuhkan
Yayasan XYZ sebagai sebuah NGO, untuk membantu pemerintah dalam

memenuhi sejumlah agenda negaranya. Sedangkan, Yayasan XYZ membutuhkan
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kerja sama dengan pemerintah Indonesia untuk menjalankan sejumlah
kegiatannya dalam upaya mewujudkan tujuan inklusi sosial.

Inklusi sosial yang berusaha di bangun oleh program Peduli menjadi solusi
dari kemiskinan di Indonesia. Kemiskinan yang terjadi di Indonesia merupakan
kondisi yang dibangun akibat ketidakmampuan masyarakat untuk terlibat dalam
pertumbuhan. Ketidakmampuan yang mereka hadapi disebabkan oleh program
pembangunan dan pemberdayaan pemerintah yang belum mampu menyentuh
kelompok-kelompok masyarakat tersebut. Secara garis besar, kesenjangan ini
terjadi akibat adanya eksklusi sosial. Maka dari itu, program Peduli yang
berorientasi pada inklusi sosial merupakan upaya penanganan kesenjangan

pembangunan manusia yang dilakukan oleh Yayasan XYZ.
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